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Abstrak

Tata kelola digital merupakan sebuah paradigma penting dalam mengelola dan meningkatkan daya saing serta kapasitas Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama di lingkungan pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran dan
dampak implementasi tata kelola digital dan sistem informasi terhadap peningkatan UMKM di Desa Pertumbukan, Kecamatan
Wampu. Metode penelitian yang digunakan meliputi survei, wawancara mendalam dengan pemilik UMKM, dan analisis data
sekunder yang terkait dengan kinerja ekonomi desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital telah
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional, pengelolaan inventaris, serta pemasaran
produk UMKM. Sistem informasi yang diterapkan membantu meningkatkan transparansi dalam rantai pasokan dan
mengoptimalkan proses produksi. Selain itu, tata kelola digital yang efektif telah menghasilkan peningkatan dalam
pengambilan keputusan yang berbasis data dan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan. Temuan ini memiliki
implikasi yang penting bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, lembaga pembangunan, dan
pelaku UMKM itu sendiri. Dengan memahami manfaat dan tantangan dari transformasi digital di tingkat desa, pihak terkait
dapat merancang kebijakan yang mendukung adopsi teknologi digital, meningkatkan literasi digital, dan memperkuat
infrastruktur teknologi informasi di Desa Pertumbukan. Upaya kolaboratif ini diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Tata kelola digital, sistem informasi, UMKM, Desa Pertumbukan, daya saing, digital

1. PENDAHULUAN

Tata kelola digital telah menjadi sebuah paradigma yang mendasar dalam pengembangan ekonomi di berbagai
konteks, termasuk di tingkat desa. Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, penerapan sistem
informasi dan praktik tata kelola yang efektif memainkan peran krusial dalam meningkatkan daya saing dan
kapasitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)[1]. Di Desa Pertumbukan, Kecamatan Wampu, tantangan
yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat dan perubahan
lingkungan bisnis yang cepat, menekankan urgensi untuk mengadopsi solusi digital yang tepat[2].

UKM (Usaha Kecil Menengah) adalah merupakan pelaku bisnis yang bergerak di berbagai bidang usaha, yang
menyentuh kepentingan masyarakat. UKM merupakan suatu usaha yang mulai dimunculkan dengan melihat
peluang yang ada disekitar[3]. Teori tata kelola digital dan konsep implementasi sistem informasi memberikan
kerangka kerja yang diperlukan untuk memahami bagaimana UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan kinerja mereka. Teori ini menggarisbawahi pentingnya proses pengambilan keputusan yang
berbasis data, transparansi, dan akuntabilitas dalam mengelola UMKM[4][5]. Selain itu, teori-teori terkait seperti
teori inovasi, teori organisasi, dan teori ekonomi memberikan wawasan yang penting tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi dan pemanfaatan teknologi digital di tingkat desa[4].

Melalui pendekatan penelitian yang melibatkan survei, wawancara, dan analisis data, kami menyelidiki
dampak implementasi tata kelola digital dan sistem informasi terhadap UMKM di Desa Pertumbukan. Analisis ini
mencakup evaluasi terhadap perubahan dalam efisiensi operasional, kualitas layanan, dan akses pasar yang
dihasilkan oleh adopsi teknologi digital. Kami juga mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi
teknologi di kalangan pelaku UMKM][6], [7], serta tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan sistem
informasi[1].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi tata kelola digital dan sistem informasi[8], telah
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap UMKM di Desa Pertumbukan[9]. Adopsi teknologi digital
telah meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan rantai pasokan, dan memperluas jangkauan pasar
UMKM[10]. Namun, tantangan seperti kurangnya literasi digital dan infrastruktur teknologi informasi yang
terbatas masih perlu diatasi. Kesimpulan ini menyoroti pentingnya upaya kolaboratif antara pemerintah daerah,
lembaga pembangunan, dan pelaku UMKM dalam merancang kebijakan dan program yang mendukung adopsi
teknologi digital di tingkat desa untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan[11].
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2. TINJAUAN TEORITIS

Tata kelola digital mengacu pada prinsip-prinsip, praktik, dan prosedur yang mengatur pengelolaan,
penggunaan, dan perlindungan aset digital dalam suatu organisasi atau lingkungan bisnis. Konsep ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari kebijakan keamanan data hingga manajemen risiko teknologi informasi. Tata kelola
digital menjadi semakin penting karena pertumbuhan pesat teknologi informasi dan kebutuhan akan keamanan
dan kepatuhan regulasi yang semakin ketat[12]. Sistem informasi manajamen asset yang akan dibangun ini
berbasis web dimana aplikasi sistem informasi manajemen aset berbasis web lebih unggul dari pada sistem -
sistem manajemen lainnya karena aplikasi ini dapat mentracking aset - aset yang dimiliki apa lagi aset tersebut
berupa benda - benda bersejarah[13].

Implementasi sistem informasi mengacu pada proses merancang, mengembangkan, dan menerapkan sistem
informasi yang bertujuan untuk mendukung operasi[14] dan pengambilan keputusan di dalam suatu
organisasi[15]. Langkah-langkah dalam implementasi mencakup analisis kebutuhan, desain sistem, pengujian, dan
pelatihan pengguna. Implementasi yang berhasil memerlukan integrasi yang baik antara teknologi, proses bisnis,
dan kebutuhan pengguna[13].

UMKM merupakan sektor ekonomi yang berperan penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial di banyak
negara. UMKM umumnya memiliki skala operasi yang lebih kecil dan memiliki keterbatasan sumber daya
dibandingkan dengan perusahaan besar. Mereka sering menjadi tulang punggung ekonomi lokal, memberikan
lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif[16]. Teori inovasi mempelajari proses
penciptaan, difusi, dan adopsi inovasi dalam suatu masyarakat atau organisasi. Teori ini mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi baru, termasuk karakteristik inovasi itu
sendiri, karakteristik pengguna, dan konteks sosial-ekonomi di mana inovasi tersebut diterapkan[17].

Teori organisasi mempelajari struktur, perilaku, dan proses dalam suatu organisasi. Dalam konteks
implementasi teknologi informasi, teori organisasi mempertimbangkan bagaimana faktor-faktor seperti struktur
organisasi[8], budaya perusahaan, dan kebijakan manajemen mempengaruhi adopsi dan penggunaan teknologi
oleh anggota organisasi. Analisis masalah merupakan tahapan pembangunan sistem untuk menentukan proses
mengidentifikasi sebab dan akibat dibangunnya sebuah sistem agar sistem yang akan dibangun tersebut dapat
berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan tujuan dari sistem tersebut[18].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada tahap awal penelitian, kami merancang metodologi yang komprehensif untuk menyelidiki implementasi
tata kelola digital dan sistem informasi serta dampaknya terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Desa Pertumbukan, Kecamatan Wampu[19][20]. Metodologi ini mencakup langkah-langkah yang terperinci untuk
mengumpulkan data yang relevan, menganalisis temuan, dan menghasilkan kesimpulan yang valid. Berikut adalah
penjelasan lebih lanjut tentang metodologi yang kami terapkan[21]:

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi antara kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang pengalaman dan persepsi pemilik UMKM
terkait dengan adopsi teknologi digital. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur dampak
secara empiris melalui data statistik.

2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh UMKM yang beroperasi di Desa Pertumbukan. Sampel dipilih secara
acak dari populasi tersebut dengan mempertimbangkan variasi dalam jenis usaha dan skala operasional.
Besarnya sampel ditentukan untuk memastikan representasi yang memadai dari populasi.

3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi kuesioner survei, pedoman wawancara, dan checklist
observasi. Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan data tentang karakteristik UMKM dan penggunaan
teknologi digital. Pedoman wawancara digunakan untuk mendalami pandangan dan pengalaman pemilik
UMKM. Checklist observasi digunakan untuk memantau implementasi sistem informasi secara langsung.

4. Prosedur Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui survei online atau wawancara langsung dengan pemilik UMKM yang terpilih
sebagai sampel. Survei dikirimkan kepada responden secara online, sementara wawancara dilakukan
secara tatap muka atau melalui telepon. Pengumpulan data dilakukan dengan mengikuti prosedur yang
telah ditetapkan untuk memastikan konsistensi dan akurasi.

5. Analisis Data
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Data yang terkumpul akan dianalisis secara terperinci menggunakan metode analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif melibatkan pengkodean tematis dan penyusunan narasi berdasarkan
temuan dari survei dan wawancara. Analisis kuantitatif melibatkan penggunaan teknik statistik untuk
menguji hipotesis dan mengidentifikasi pola atau hubungan antar variabel.

6. Perancangan Sistem Digital
Perancangan sistem digital menggunakan UML yang terdiri dari Use Case Diagran, Activity Diagram Dan
Squency Diagram.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, kami menemukan beberapa temuan yang signifikan terkait
dengan implementasi tata kelola digital dan sistem informasi serta dampaknya terhadap UMKM di Desa
Pertumbukan.

1. Adopsi Teknologi Digital

Sebagian besar UMKM di Desa Pertumbukan telah mengadopsi teknologi digital dalam berbagai aspek
operasional mereka. Sebanyak 80% dari responden melaporkan penggunaan perangkat lunak akuntansi
dan manajemen inventaris. Selain itu, 70% dari responden menggunakan media sosial sebagai alat
pemasaran utama untuk produk mereka.

2. Dampak Positif terhadap Efisiensi Operasional

Implementasi sistem informasi telah membawa dampak positif terhadap efisiensi operasional UMKM.
Sebanyak 75% dari responden melaporkan peningkatan efisiensi dalam manajemen inventaris dan 65%
melaporkan peningkatan efisiensi dalam proses produksi.

3. Peningkatan Akses Pasar

Adopsi teknologi digital juga telah membantu UMKM untuk memperluas jangkauan pasar mereka.
Sebanyak 60% dari responden melaporkan peningkatan jumlah pelanggan dan penjualan setelah
menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran.

4. Tantangan dalam Implementasi

Meskipun adopsi teknologi digital telah membawa manfaat yang signifikan, masih ada beberapa
tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam mengimplementasikan sistem informasi. Tantangan utama
termasuk kurangnya literasi digital (45% responden), keterbatasan akses internet (35% responden), dan
biaya implementasi yang tinggi (30% responden).

Hasil penelitian ini menggambarkan pentingnya implementasi tata kelola digital dan sistem informasi
dalam meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM di Desa Pertumbukan. Adopsi teknologi digital telah membawa
dampak positif terhadap efisiensi operasional, akses pasar, dan pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. Namun,
masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, terutama terkait dengan literasi digital, akses internet, dan biaya
implementasi.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah daerah, lembaga
pembangunan, dan pelaku UMKM. Pemerintah daerah dapat memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan
literasi digital dan penyediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai. Sementara itu, lembaga
pembangunan dapat memberikan akses ke sumber daya dan pendanaan yang dibutuhkan untuk
mengimplementasikan sistem informasi. Pelaku UMKM juga perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya
teknologi digital dan berinvestasi dalam pengembangan kapasitas digital mereka. hasil penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga bagi pengambil keputusan dan pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan dan
program yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di tingkat desa melalui adopsi
teknologi digital.

Perancangan Sistem Dengan UML

Perancangan sistem dengan uml dapat menggambarkan alur kerja sistem yang akan dibuat berdasarkan
pemahaman dan analisis yang sudah dilakukan.

Perancangan sistem Dengan Use Case Diagram

Perancangan sistem dengan use case adalah pendekatan yang penting dalam mengembangkan sistem
informasi yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam konteks ini, kami akan membahas langkah-
langkah awal yang terlibat dalam perancangan sistem dengan use case untuk mendukung UMKM di Desa
Pertumbukan, Kecamatan Wampu. Berikut tampilan gambar perancangan sistem dengan use case diagram:
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Gambar 1. Use Case Digram Sistem
Perancangan Sistem Dengan Activity Diagram

Perancangan sistem dengan Activity Diagram adalah salah satu pendekatan yang berguna untuk
menggambarkan alur kerja atau proses dalam suatu sistem. Activity Diagram menggambarkan serangkaian
aktivitas atau langkah-langkah yang dilakukan oleh aktor atau sistem untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
konteks ini, kami akan membahas tahap awal yang terlibat dalam perancangan sistem dengan Activity Diagram
untuk mendukung UMKM di Desa Pertumbukan, Kecamatan Wampu. Berikut tampilan gambar untuk rancangan
activity diagram bagian admin:

[ Menu Home ]

[Input Data Profile Desa]

[I nput Data Pemeri ntahan]

[Input Data Informasi Publik]

[Input Data LJMKM]

[I nput Data Transparas i]

[Input Data Destinasi Wisata]

3

Gambar 2. Perancangan Activity Diagram Admin
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Aplikasi Desa

[ Menu Home ]

[Lihat Data Profile Desa]

[Lihat Data Pemerintal'\an]

[Lihat Data Informasi Publik]

[Lihat Data LMK M]

[L ihat Data Transparas i]

[Lihat Data Destinasi Wisata]

£

Gambar 3. Perancangan Activity Diagram User

Perancangan Sistem Dengan Squency Diagram

Perancangan sistem dengan Sequence Diagram adalah salah satu metode yang berguna untuk memodelkan
interaksi antara objek dalam sistem, terutama dalam konteks penggunaan sistem secara berurutan. Diagram ini
memperlihatkan bagaimana objek saling berinteraksi dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks
perancangan sistem untuk mendukung UMKM di Desa Pertumbukan, Kecamatan Wampu, Berikut Tampilan

Gambarnya:

interaction SequenceDiagraml )

% % Login Home Profile Desa Pemerintahan || Informasi

UMKM

Transparasi

Destinasi Wisata

: Admin : User

1: Input username fan passward

| 2 erifikasi |
3 : Tampilan meny hpme o

4 Input Data Profile De's*a

5 Input Data Pemenniahan o
: G - Input Data Inform T ] _

7 : Input Data :UMKM I—I

8 : Input i:)ata Transparasi

Ly

-

|y

H H H 9t Input Data Destinasi Wisata
10 : Tampilari Menu HOmei j j

13- Tampilan My Informasi =| |
' 14: Tamgilan Menu UMKME

15: ETampiIan Menu Treltnsparasi

-1

16 : Tampilan Menu Destinasi Wisata

Gambar 4. Sistem Dengan Squency Diagram
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5. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi tata kelola digital dan sistem informasi

memiliki peran yang penting dalam meningkatkan daya saing dan kapasitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Desa Pertumbukan, Kecamatan Wampu. Adopsi teknologi digital telah membawa dampak positif yang
signifikan, termasuk peningkatan efisiensi operasional, akses pasar yang lebih luas, dan pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan. Meskipun demikian, masih ada tantangan yang dihadapi, seperti kurangnya literasi digital dan
keterbatasan infrastruktur teknologi informasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah
daerah, lembaga pembangunan, dan pelaku UMKM untuk mengatasi tantangan tersebut dan memaksimalkan
potensi transformasi digital bagi UMKM di tingkat desa. Dengan dukungan yang tepat, UMKM di Desa
Pertumbukan dapat terus beradaptasi dan berkembang dalam menghadapi dinamika ekonomi dan teknologi yang
terus berubah.
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